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ABSTRAK

Dewasa ini air menjadi masalah yang perlu perhatian seksama dan cermat.
Ketergantungan manusia terhadap air pun semakin bertambah seiring dengan
perkembangan penduduk yang semakin meningkat. Untuk itu diperlukan suatu metode
pengolahan air yang dapat membantu mengatasi permasalahan tersebut, salah satunya
adalah dengan menggunakan plasma dalam air. Aplikasi plasma sebagai cleaning
technology merupakan salah satu aplikasi yang sangat bisa dikembangkan untuk
pemurnian air. Pengujian ini dilakukan dengan membangkitkan tegangan tinggi impuls
yang besarnya 5, 7.5, dan 10 kV, dimana tegangan impuls diukur dengan tegangan
tembus sela bola. Parameter yang akan diukur dan dianalisa adalah pH, konduktifitas,
kandungan oksidan (ORP) dan kandungan bakteri (ecoli) pada air. Reaktor yang
digunakan adalah reaktor dari bahan bejana stainless steel dengan diameter 10 cm
dengn volume air 500mL. Dan dari pengujian plasma dengan reaktor stainless steel
pada air terbukti berpengaruh pada nilai pH, konduktivitas, ORP dan kandungan
bakteri pada air. Plasma pada reaktor stainless steel juga terbukti dapat menurunkan
bahkan menghilangkan kandungan bakteri coli dalam air.

Kata kunci : Plasma, Stainless steel, pH, Konduktivitas, ORP (Oxydan Reduction
Potensial), Energi.



BAB I

PENDAHULUAN

I. 1. Latar Belakang

Dewasa ini air menjadi masalah yang perlu perhatian seksama dan cermat.

Karena untuk mendapatkan air yang bersih, sesuai dengan standard tertentu, saat ini

menjadi barang yang mahal karena air sudah banyak tercemar oleh berbagai macam

limbah dari hasil kegiatan manusia, baik limbah dari kegiatan rumah tangga, limbah

dari kegiatan industri dan kegiatan lainnya. Dan ketergantungan manusia terhadap air

pun semakin bertambah seiring dengan perkembangan penduduk yang semakin

meningkat. Untuk itu diperlukan suatu metode pengolahan air yang dapat membantu

mengatasi permasalahan tersebut, salah satunya adalah dengan menggunakan plasma

dalam air.

Aplikasi plasma sebagai cleaning technology merupakan salah satu aplikasi

yang sangat bisa dikembangkan untuk pemurnian air. Dan belakangan ini telah banyak

dilakukan penelitian-penelitian tentang plasma. Dari penelitian-penelitian tersebut,

dapat dikatakan bahwa plasma ini cukup efektif untuk memisahkan dan menguraikan

bahan-bahan organik yang mengkontaminasi suatu cairan. Pengujian plasma ini dipilih

karena dalam proses teknisnya tidak memerlukan lahan yang luas, biaya yang tinggi

serta bahan kimia untuk menurunkan kandungan senyawa pengkontaminasi di dalam air.

Proses teknis plasma ini adalah dengan memanfaatkan sumber listrik tegangan tinggi,

dengan demikian pengujian plasma ini hanya tergantung pada besar tegangan dan

elektroda yang dipakai dalam proses pengujian plasma dalam air.



I. 2. Tujuan Penelitian

Penelitian pada Tugas Akhir ini bertujuan sebagai berikut :

1. Memahami cara pembangkitan plasma dan proses terjadinya plasma di dalam air.

2. Menganalisa energi yang terpakai pada reaktor.

3. Membuktikan pengaruh plasma pada air yang telah mengalami proses tersebut

dengan membandingkan pH, konduktivitas dan kandungan oksidan air sebelum

dan sesudah proses plasma.

4. Mengetahui pengaruh plasma dalam air terhadap kandungan mikroorganisme

bakteri pada air.

5. Melihat dan membandingkan efektivitas reaktor stainless steel dan aklirik dalam

peningkatan kualitas air.

I. 3. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Pengujian ini dilakukan dengan membangkitkan pulsa tegangan tinggi yang

besarnya 5, 7.5, dan 10 kV, dimana pulsa tegangan diukur dengan tegangan

tembus sela bola.

2. Parameter yang akan diukur dan dianalisa adalah pH, konduktifitas, kandungan

oksidan (ORP) dan kandungan bakteri (ecoli) pada air.

3. Reaktor yang digunakan adalah reaktor dari bahan bejana stainless steel dengan

diameter 10 cm dengn volume air 500mL.

4. Elektroda yang dipasang pada reaktor berupa elektroda jarum.



I. 4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, diantaranya adalah:

1. Dapat menjadi teknologi alternatif dalam peningkatan kualitas air.

2. Dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya dalam peningkatan

kualitas dalam pengolahan air minum.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari penelitian pengujian plasma untuk peningkatan kualitas air, dapat

disimpulkan :

1. Pengujian plasma dengan reaktor stainless steel pada air terbukti berpengaruh

pada nilai pH, konduktivitas, ORP dan kandungan bakteri pada air.

2. Dilihat dari segi pH air sebelum dan sesudah pengujian, plasma cenderung

menyebabkan kenaikan pH. Namun kenaikannya tidak signifikan.

3. Dilihat dari konduktivitas air, plasma juga menyebabkan nilai konduktivitas air

meningkat.

4. Dilihat dari nilai ORP, plasma menyebabkan penurunan nilai ORP. Namun

dengan meningkatnya pulsa tegangan, selisih penurunan nilai ORP ini juga

semakin kecil.

5. Plasma pada reaktor stainless steel dapat menurunkan bahkan menghilangkan

kandungan bakteri coli dalam air pada tegangan pulsa 10 kV dengan waktu

pengujian 10 menit.

6. Besar pemakaian energi plasma berbanding lurus dengan peningkatan tegangan

pulsa yang diberikat pada reaktor. Semakin besar tegangan pulsa yang

diberikan, maka energi terpakai pun semakin besar.

7. Jika dibandingkan efektivitas plasma pada reaktor stainless steel dengan

reaktor aklirik, dilihat dari segi pH air, tidak terlalu ada perbedaan nilai.

Untuk konduktivitas, peningkatan nilai konduktivitas pada reaktor stainless



steel terlihat lebih tinggi dibanding aklirik. Begitu juga dengan nilai ORP,

reaktor stainless steel memperlihatkan penurunan yang lebih tinggi.

8. Dilihat dari efektivitas pemakaian energi. Reaktor stainless steel lebih efisien,

karena untuk menghilangkan bakteri hingga 100%, reaktor stainless steel

menggunakan energi yang lebih rendah yaitu 255,36 kJ/mL, sedangkan

reaktor aklirik menggunakan energi 980,64 kJ/mL.

5.2. Saran

1. Reaktor yang digunakan untuk pengujian sebaiknya dibuat lebih bagus dan

sempurna untuk melihat pengaruh plasma pada air dengan lebih baik.

2. Pengukuran nilai pH, konduktivitas dan ORP sebaiknya dilakukan dengan

alat ukur yang lebih bagus dan dikalibrasi, sehingga didapatkan akurasi

pengukuran nilai yang lebih baik.

3. Untuk pengukuran kandungan bakteri coli dalam air pada laboratorium

kesehatan, hendaknya diukur lebih dari satu sampel untuk mendapatkan nilai

yang lebih bagus.

4. Pengujian plasma pada air untuk mengukur kandungan bakteri, harus sesuai

dengan prosedur yang ditetapkan laboratorium kesehatan, agar data yang

didapat lebih akurat.
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